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ABSTRACT 

Gita Sagita Nani. 2024. The Effect of the Discovery Learning Model Assisted by 

Diorama Media on Science Learning Outcomes of Fifth Grade Students at SD Negeri 20 

Pulubala. Thesis. Department of Elementary Teacher Education. Faculty of Education. 

Universitas Negeri Gorontalo. The supervisor is Prof. Dr. Abdul Haris Panai, M.Pd., MCE and 

the co-supervisor is Dr. Gamar Abdullah, S.Si., M.Pd.The research question in this study is 

"Does the discovery learning model assisted by diorama media affect the science learning 

outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 20 Pulubala?" The type of research used is 

quantitative research. This study employed the Pre-Experimental Design method with the One 

Group Pretest-Posttest Design. The independent variable in this study is the Discovery 

Learning model assisted by diorama media, and the dependent variable is science learning 

outcomes. The population of this study consists of all fifth-grade students at SD Negeri 20 

Pulubala, totaling 14 students. Data collection in this study was carried out using a multiple-

choice test method. Data analysis in this study included a normality test, hypothesis testing 

using the t-test, and N-Gain Score test.The normality test showed normal distribution values 

based on the research results and discussions. Subsequently, hypothesis testing using SPSS 29 

yielded a significant value (one-tailed) of 0.001 <0.05, with the criteria that if the significant 

value is smaller than 0.05, then HO is rejected and H1 is confirmed, meaning that there is an 

effect of the discovery learning model assisted by diorama media on the science learning 

outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 20 Pulubala. The improvement in student 

learning outcomes is indicated by an N-Gain Score of 0.63 or 63%, which falls into the 

moderately effective category. 
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ABSTRAK 

Gita Sagita Nani. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

Berbantuan Media Diorama Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 20 Pulubala. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Prof. Dr. Abdul Haris Panai, M.Pd., MCE dan Pembimbing II Dr. Gamar 

Abdullah, S.Si., M.Pd.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah model 

pembelajaran discovery learning berbantuan media diorama berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 20 Pulubala?” Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Pre Eksperimental 

Design dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media diorama dan 

variabel terikatnya adalah hasil belajar IPA. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V SD Negeri 20 Pulubala yang berjumlah 14 orang siswa. Pengumpulan data pada 
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penelitian ini adalah menggunakan metode tes berupa pilihan ganda. Analisis data pada 

penelitian ini adalah uji normalitas, uji hipotesis menggunakan uji t, dan uji N-Gain 

Score.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh uji normalitas 

menunjukkan nilai berdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis 

menggunakan bantuan SPSS 29 diperoleh nilai signifikan (one tailed) sebesar 0,001 < 0,05, 

dengan kriteria apabila nilai signifikan lebih kecil daripada 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantuan 

media diorama terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 20 Pulubala. Peningkatan 

hasil belajar siswa ditunjukkan dengan nilai N-Gain Score sebesar 0,63 atau 63%, yang 

termasuk dalam kategori cukup efektif. 

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Media Diorama, Hasil Belajar IPA 

 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai ilmu yang lahir dan 

berkembang melalui observasi, perumusan masalah, menyusun hipotesis melalui 

eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Dapat juga 

diyakini hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui 

serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar 

sikap ilmiah yang hasilnya dapat diwujudkan sebagai produk ilmiah yang tersusun 

atas tiga komponen yakni konsep, teori, dan prinsip yang berlaku secara universal. 

Pembelajaran IPA di Indonesia telah diperkenalkan pada siswa semenjak 

Sekolah Dasar (SD), sebab IPA merupakan pelajaran yang akan selalu berkaitan erat 

dengan kehidupan, maka dalam pembelajaran IPA peserta didik diharapkan mampu 

membentuk karakter yang membawah kearah yang positif sehingga kelak mereka 

menjadi individu yang lebih cerdas dan bijaksana dalam menyikapi masalah-masalah 

yang ada disekitar lingkungannya (Abdullah, Gamar et al). 

 Dalam permberlajaran IrPA, keraktirfan perserrta dirdirk sangatlah dir perrlukan. 

Karerna pada dasarnya permberlajaran IrPA merrupakan pernermuan perngertahuan yang 

dirlakukan olerh perserrta dirdirk. Keraktirfan berlajar perserrta dirdirk dapat terrlirhat darir gairrah 

berlajar serrta sermangat berlajar perserrta dirdirk, serhirngga perserrta dirdirk mermirlirkir rasa 

irngirn tahu yang tirnggir untuk merngirkutir permberlajaran, perserrta dirdirk akan berrusaha 

mernyerlersairkan masalah, merncarir, berrpirkirr krirtirs, serrta mernyirmpulkan permberlajaran. 

 Keberhasilan pembelajaran IPA sangat ditentukan oleh peran guru sebagai 

pelatih yang mengaktifkan semua indera dan keterampilan motorik siswa. Oleh sebab 

itu proses pembelajaran ini membutuhkan inovasi dari guru dalam mengemasnya 

sehingga proses pembelajaran yang dihasilkan tidak membosankan (KUDUS, 2023). 

Penggunaan cara yang tepat sesuai dengan gaya belajarnya siswa akan 

membantu siswa dalam menyerap informasi secara baik, optimal dan efektif sehingga 

akan membantu peningkatan prestasi belajar siswa. pernyataan tersebut sejalan 

dengan yang dikatakan Fitriani (2017) bahwa gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik merupakan suatu kombinasi dari bagaimana siswa menyerap, mengatur 

dan mengolah informasi yang pada akhirnya akan mempengaruhi prestasi belajar. 

Gaya belajar tiap individu tidaklah sama, tiap orang mempunyai gaya belajar dalam 

menyerap dan mengolah informasi atau pelajaran. Dengan begitu, gaya belajar 
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menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam belajar (Isnanto & Hamu, 

2022). 

 Berrdasarkan hasirl perngamatan yang dirlakukan pernerlirtir pada saat 

merlaksanakan program Kampus Merngajar dir SD Nergerrir 20 Pulubala yang dir mulair 

pada Agustus sampair derngan Dersermberr 2023. Dirperrolerh hasirl perrmasalahan dir kerlas 

V terrutama dalam permberlajaran IrPA terrdapat berberrapa kerkurangan pada saat prosers 

permberlajaran, yairtu serbagair berrirkut : 1) Pada kergiratan permberlajaran, guru masirh 

mernggunakan moderl permberlajaran Teracherr Cernterr Lerarnirng (TCL). Dirmana pada saat 

prosers permberlajaran guru mernyampairkan materrir kerpada sirswa dan sirswa merncatat 

materrir yang dirberrirkan guru serrta mernjawab perrtanyaan-perrtanyaan yang dir ajukan 

olerh guru. 2) Kertirka guru mermberrirkan perrtanyaan hanya terrdapat berberrapa sirswa 

yang aktirf dir kerlas untuk mernjawab perrtanyaan, kerbanyakan sirswa yang tirdak dapat 

mernjawab. 3) Sangat jarang terrjadir irnterraksir tirmbal balirk antara guru dan sirswa, 

karerna terrlirhat sirswa tirdak berranir berrtanya. 4) Prosers permberlajaran hanya terrpusat 

pada buku terma saja tanpa merdira permberlajaran. 5) Kurangnya varirasir dan 

pernggunaan merdira berlajar yang kurang optirmal yang dir berrirkan olerh guru. Serrirng 

terrlirhat sirswa ada yang bosan, merngantuk, dan kerluar masuk kerlas, bahkan ada yang 

tirdak sermangat pada saat permberlajaran serdang berrlangsung. Karerna mertoder yang dir 

gunakan dalam prosers permberlajaran tirdak mernarirk dan kurang irnovatirf. Serhirngga 

sercara tirdak langsung dapat mermperngaruhir hasirl berlajar dalam mata perlajaran IrPA. 

Data hasirl berlajar masirng-masirng sirswa pada sermersterr kermarirn  yang saya dapatkan 

darir guru walir kerlas V adalah serbagair berrirkut. Nirlair 76 dircapair olerh satu atau 7,1% 

sirswa. Nirlair 77 dircapair olerh lirma atau 35,7% sirswa. Nirlair 78 dircapair olerh ermpat atau 

28,7% sirswa. Nirlair 79 dircapair olerh dua atau 14,2% sirswa. Dan nirlair 80 dircapair olerh 

dua atau 14,2% sirswa. Derngan dermirkiran, dapat dirsirmpulkan bahwa serbagiran bersar 

(64,2%) sirswa merrairh nirlair 77 sampair 78, sermerntara serbagiran kercirl (14,2%) sirswa 

merrairh nirlair terrtirnggir yairtu 80. 

 Untuk merngatasir perrmasalahan dir atas perrlu adanya irnovasir dalam prosers 

permberlajaran. Salah satu irnovasir yang dir lakukan adalah derngan mernggunakan moderl 

dan merdira permberlajaran yang terpat. Salah satu moderl dan merdira yang dirgunakan 

dalam permberlajaran IrPA adalah Moderl Permberlajaran Dirscoverry Lerarnirng Berbantu 

Media Diorama. 

 Moderl Dirscoverry Lerarnirng adalah proses pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik untuk mengorganisasikan sendiri materi pelajaran dengan penekanan 

pada penemuan konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui peserta didik 

(Panai, A.H et al). Serdangkan, Merdira Dirorama adalah serbuah terknirk prerserntasir virsual 

yang mernggunakan mirniratur untuk merrerkonstruksir suatu adergan atau permandangan. 

Dirorama birasanya dirgunakan untuk tujuan erdukasir atau hirburan, dan serrirng kalir 

mermberrirkan pandangan yang merndalam dan dertairl terntang suatu topirk atau 

perrirstirwa. Derngan mernggunakan mirniratur dan permandangan yang dirrancang derngan 

cerrmat, dirorama dapat mermbantu audirerns untuk lerbirh mermahamir dan merrasakan 

perngalaman yang serdang dirperlajarir. 

 Berrdasarkan latar berlakang dir atas, maka pernerlirtir terrtarirk merlakukan 

pernerlirtiran derngan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 
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Berbantuan Media Diorama Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 

20 Pulubala”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pernerlirtiran irnir dirlaksanakan dir SD Nergerrir 20 Pulubala pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Dengan menggunakan metode Pre-Experimental Design dengan desain 

penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran discovery learning berbantuan media diorama dan 

variable dependen dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA.  

Populasir dalam pernerlirtiran irnir adalah serluruh sirswa kerlas V SD Nergerrir 20 

Pulubala yang berjumlah 14 orang siswa, terdiri dari 8 orang laki-laki dan 6 orang 

perempuan . Dalam pernerlirtiran irnir terknirk perngampirlan samperl mernggunakan terknirk 

Samplirng Purposirver. Mernurut (Sugiryono, 2019) Samplirng Purposirver adalah terknirk 

pernerntuan samperl derngan perrtirmbangan terrterntu, yang diranggap cocok derngan 

karakterrirstirk samperl yang dirterntukan akan dirjadirkan samperl yairtu bahwa materrir 

Sirklus Airr Tanah adanya dir kerlas V SD.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi untuk 

merngertahuir hasirl berlajar sirswa khususnya dalam permberlajaran IrPA, serberlum dan 

sersudah mernggunakan moderl permberlajaran dirscoverry lerarnirng berrbantuan merdira 

dirorama derngan perngamatan sercara langsung yang terrjadir dirlapangan; ters dalam 

pernerlirtiran irnir yairtu soal prerterst dan postterst yang dirgunakan untuk merngertahuir hasirl 

berlajar sirswa merlaluir ervaluasir sercara terrtulirs derngan mernggunakan soal objerktirf 

berrberntuk pirlirhan ganda; dan dokumentasi dalam penelitian ini berupa dokumen 

pelengkap dari observasi dan tes yang berbentuk foto/gambar. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian 

yang dirgunakan untuk merngukur hasirl berlajar IrPA sirswa berrupa ters objerktirf 

berrberntuk pirlirhan ganda serbanyak 25 soal, derngan mermberrirkan skor 1 untuk 

jawaban bernar dan mermberrirkan skor 0 untuk jawaban salah. Setelah itu dilakukan uji 

validitas, uji reliabilitas untuk mengukur kelayakan tes yang akan digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan uji normalitas data, uji hipotesis 

dan uji N-Gain Score, dengan memanfaatkan perpaduan antara Microsoft Excel 2010 

dan SPSS versi 29. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pernerlirtiran irnir terlah dirlaksanakan dir SD Nergerrir 20 Pulubala yang berralamat dir 

Jl. Palerbaraya, Molamahu, Kerc. Pulubala, Kab. Gorontalo, Prov. Gorontalo, pada bulan 

Merir 2024. Pernerlirtiran irnir dirlakukan derngan tujuan untuk merngertahuir Perngaruh Moderl 

Permberlajaran Dirscoverry Lerarnirng Berrbantuan Merdira Dirorama Terrhadap Hasirl Berlajar 

IrPA Sirswa Kerlas V SD Nergerrir 20 Pulubala. 

 Pernerlirtiran irnir mernggunakan jernirs pernerlirtiran kuantirtatirf derngan mertoder Prer-

Erxperrirmerntal Dersirgn derngan dersairn pernerlirtiran Oner Group Prerterst-Postterst Dersirgn yaknir 

derngan mermberrirkan ters awal atau Prerterst, untuk merngukur tirngkat perngertahuan 

awal sirswa serberlum dirberrirkan perrlakuan. Serterlah dirberrir perrlakuan, kermudiran 
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dirberrirkan ters kermbalir mernggunakan irnstrumern ters yang sama serbagair ters akhirr atau 

Postterst. Subyerk dalam pernerlirtiran irnir adalah serluruh sirswa kerlas V SD Nergerrir 20 

Pulubala. 

 Langkah awal yang dirlakukan pernerlirtir dalam pernerlirtiran irnir adalah merlakukan 

Ujir Coba Ters berrupa soal objerktirf dir kerlas V SDN 2 Tapa pada tanggal 20 Merir 2024. 

Serterlah dirlakukan ujir coba, kermudiran pernerlirtir merlakukan Ujir Valirdasir derngan 

mernggunakan bantuan Mircrosoft Erxcerl 2010. Hasirl ujir valirdasir yang dirlakukan pernerlirtir 

mernujukkan bahwa terrdapat 20 butirr soal yang valird dan 5 butirr soal yang tirdak valird. 

20 butirr soal irnir kermudiran dirgunakan pada serkolah pernerlirtiran. 

 Dalam perlaksanaan pernerlirtiran irnir terrdapat 1 kalir perrtermuan, yairtu pada 

tanggal 29 Merir 2024. Perngambirlan data dalam pernerlirtiran irnir dirmulair derngan 

merlakukan Prerterst dir kerlas, untuk ters awal serberlum dirberrir perrlakukan. Serlanjutnya 

dirberrir perrlakuan derngan mernggunakan moderl permberlajaran dirscoverry lerarnirng 

berrbantuan merdira dirorama. Kermudiran pada akhirr permberlajaran serterlah dirberrirkan 

perrlakuan lalu dirberrir ters kermbalir yairtu ters akhirr atau Postters. 

1. Uji Hasil Validitas  

Ujir valirdasir irnstrumernt pernerlirtiran irnir dirlaksanakan dir SDN 2 Tapa, Kerc. Tapa, 

Kab. Boner Bolango, Prov. Gorontalo derngan objerk adalah sirswa kerlas V. Ujir valirdirtas 

irnir dirlaksanakan pada tanggal 20 Merir 2024, serberlum merlakukan ujir valirdasir pernerlirtir 

mernyusun soal terrlerbirh dahulu serbanyak 25 butirr soal derngan berntuk soal objerktirf 

atau pirlirhan ganda, kermudiran soal dirbagirkan kerpada 14 sirswa kerlas V SDN 2 Tapa. Ujir 

valirdirtas dirlakukan derngan mernggunakan bantuan Mircrosoft Erxcerl 2010, sertirap butirr 

soal mernggunakan rumus Korerlasir Poirnt Birserriral derngan mernggunakan perrhirtungan 

ujir valirdasir sirg ≤ 𝛼 derngan taraf sirgnirfirkansir 5%. Hasirl ujir valirdirtas yang dirlakukan 

pernerlirtir terrdapat 20 butirr soal yang valird dan 5 butirr soal yang tirdak valird atau rhirtung 

> rtaberl. 

 

2. Uji Hasil Reliabilitas 

 Setelah melakukan uji validasi soal lalu peneliti melakukan uji reliabilitas 

dengan menggunakan rumus Kuder Richardson versi 20 dengan bantuan Microsoft 

Excel 2010  diperoleh hasil = 0,96. Hal ini menunjukkan bahwa instrument dalam 

penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya dan dapat digunakan pada sekolah 

penelitian. 

 

3. Deskripsi Data Pretest dan Data Posttest 

 Pada tahap pretest, sebelum menggunakan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media diorama, peneliti menbagikan instrumen tes berupa soal 

pilihan ganda yang berjumlah 20 soal kepada siswa kelas V SD Negeri 20 Pulubala 

sebagai lokasi penelitian. Dari hasil penelitian tersebut, siswa mendapat nilai rendah 

dengan total skor 145 dan nilai rata-rata siswa sebesar 51,43. Hasil penilaian ini 

diperoleh melalui hasil Pretest kepada 14 siswa kelas V SD Negeri 20 Pulubala. 

 Kermudiran pada tahap postterst, pernerlirtir mermberrirkan perrlakuan derngan 

mernerrapkan moderl permberlajaran dirscoverry lerarnirng berrbantuan merdira dirorama. 

Kermudiran serterlah dirberrir perrlakuan, pernerlirtir mermberrirkan ters kermbalir serbagair ters 
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akhirr atau postterst derngan mermbagirkan irnstrumernt ters yang sama kerpada 14 sirswa 

kerlas V SD Nergerrir 20 Pulubala. Darir hasirl pernerlirtiran Postterst, mernunjukkan 

pernirngkatan yang sirgnirfirkan serterlah pernerrapan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media dirorama derngan total skor 230 dan nirlair rata-rata sirswa 

82,14. Hasirl pernirlairan irnir dirperrolerh merlaluir hasirl Postterst kerpada 14 sirswa kerlas V SD 

Nergerrir 20 Pulubala. 

 Berdasarkan hasil penelitian nilai Pretest dan Posttest yang diperoleh siswa 

kelas V SD Negeri 20 Pulubala adalah pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas V 

Pretest Posttest 

45 80 

40 70 

55 80 

50 75 

35 80 

45 80 

50 80 

65 95 

50 75 

60 85 

55 85 

50 90 

55 85 

65 90 

4. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji 

Shapiro Wilk dengan menggunakan bantuan SPSS Statistics versi 29, dengan taraf 

signifikan 5% atau 0,05. 

 

Tabel 2. Hasil Test Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest ,149 14 ,200* ,959 14 ,707 

Posttest ,197 14 ,147 ,957 14 ,674 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

(Sumber : Pengolahan data IBM SPPS Statistics 29) 
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Shapiro Wilk, untuk nilai 

Pretest 0,707 dan nilai Posttest 0,674. Nilai keduanya lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua nilai tersebut berdistribusi normal. 

 

5. Uji Hipotesis 

 Ujir hirpotersirs dirlakukan untuk merngertahuir apakah terrdapat perngaruh moderl 

permberlajaran dirscoverry lerarnirng berrbantuan merdira dirorama pada kerlas V SD Nergerrir 

20 Pulubala. Untuk melihat apakah model pembelajaran discovery learning 

berbantuan media diorama memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPA, dapat 

dilakukan pengujian dengan menggunakan uji Paired Sample t-test. Pengujian ini 

bertujuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan nilai sebelum dan nilai 

sesudah diberi perlakuan. 

 Adapun pengambilan keputusan dalam uji Paired Sample t-test berdasarkan 

nilai signifikan ini adalah sebagai berikut. 

1. H0 : 𝜇1 ≤  𝜇2 (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media diorama terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 

SD Negeri 20 Pulubala). 

2. H1 : 𝜇1 > 𝜇2 (Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning 

berbantuan media diorama terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 

20 Pulubala). 

 

Tabel 3. Hasil Statistics Uji T 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest 51,43 14 8,644 2,310 

Posttest 82,14 14 6,712 1,794 

(Sumberr : Perngolahan data IrBM SPPS Statirstircs 29) 

 

Berrdasarkan taberl diratas, terrlirhat bahwa rerrata Prerterst adalah 51, 43 dan  

rerrata Postterst adalah 82, 14, maka dapat dirsirmpulkan bahwa sercara derskrirptirf ada 

terrdapat perrberdaan rerrata hasirl berlajar antara Prerterst derngan Postterst. 

 

Tabel 4. Hasil Uji T 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Significanc

e 

Mea

n 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

One-

Side

d p 

Two-

Side

d p 
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Low

er Upper 

Pair 

1 

Pretes

t – 

Postte

st 

-

30,7

14 

6,157 1,646 -

34,2

69 

-

27,15

9 

-

18,66

4 

13 <,00

1 

<,00

1 

(Sumber : Pengolahan Data IBM SPSS Statistic 29) 

 

Berrdasarkan hasirl perrhirtungan Prerterst dan Postterst mernggunakan bantuan 

IrBM SPSS Statirstircs verrsir 29, dirperrolerh nirlair sirgnirfirkan (oner tairlerd) serbersar 0,001 < 

0,05. Krirterrira yang dirgunakan mernyatakan bahwa jirka nirlair sirgnirfirkan lerbirh kercirl darir 

0,05, maka H0 dirtolak dan H1 dirterrirma. Serlairn irtu berrdasarkan krirterrira nirlair t, jirka nirlair 

thirtung lerbirh kercirl darir ttaberl, maka H0 dirterrirma dan H1 dirtolak. Hasirl perrhirtungan derngan 

mernggunakan bantuan IrBM SPSS Statirstircs verrsir 29, mernunjukkan nirlair thirtung = -18,664 

> ttaberl = 1,770. Derngan dermirkiran dapat dirsirmpulkan bahwa H0 dirtolak dan H1 dirterrirma, 

yang berrartir bahwa moderl permberlajaran dirscoverry lerarnirng berrbantuan merdira 

dirorama berrperngaruh terrhadap hasirl berlajar IrPA sirswa kerlas V SD Nergerrir 20 Pulubala. 

 

6. Uji N-Gain Score 

 Ujir N-Gairn Scorer dirlakukan derngan mernggunakan nirlair Prerterst dan Postterst 

untuk merngukur pernirngkatan hasirl berlajar. Nirlair rerrata Prerterst sirswa adalah 51,43 

serdangkan nirlair rerrata Postterst mernirngkat mernjadir 82,14. Pernirngkatan irnir dirhirtung 

mernggunakan ujir N-Gairn derngan bantuan Mircrosoft Erxcerl 2010 untuk merngertahuir 

erferktirvirtas permberlajaran. N-Gairn Scorer dirhirtung derngan rumus : 

N-Gain = Posttest – Pretest / Skor Ideal – Pretest 

 Berrdasarkan hasirl perrhirtungan, dirdapatkan nirlair N-Gairn Scorer serbersar 0,63, 

yang terrmasuk katergorir serdang. Nirlair N-Gairn Scorer dalam prerserntaser adalah 63% 

derngan katergorir cukup erferktirf. Ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar yang signifikan setelah diterapkannya model pembelajaran discovery learning 

berbantuan media diorama. 

Pernerlirtiran irnir berrtujuan untuk merngertahuir Perngaruh Moderl Permberlajaran 

Dirscoverry Lerarnirng Berrbantuan Merdira Dirorama Terrhadap Hasirl Berlajar IrPA Sirwa Kerlas 

V SD Nergerrir 20 Pulubala. Saat irnir, masirh banyak guru yang mernggunakan moderl dan 

merdira permberlajaran yang kurang erferktirf dalam mernarirk mirnat berlajar sirswa, serhirngga 

merngakirbatkan hasirl berlajar sirswa mernjadir rerndah. 

 Untuk mernirngkatkan erferktirvirtas dan erfersirernsir permberlajaran, dirperrlukan 

pernderkatan yang lerbirh mernarirk, serperrtir pernggunaan moderl permberlajaran dirscoverry 

lerarnirng dan merdira dirorama. Mernurut (Shirlphy Octavira, 2020:13) Moderl 

permberlajaran mermirlirkir perranan perntirng dalam suatu rancangan yang terlah dirbuat 

untuk mermbantu mernyampairkan persan atau irnformasir untuk merncapair tujuan 

berlajar serbagair pergangan dalam merlaksanakan suatu kergiratan. 

 Pernggunaan moderl permberlajaran dapat mermbuat permberlajaran lerbirh 

irnterraktirf dan terrlirbat. Moderl permberlajaran yang erferktirf, serperrtir dirscoverry lerarnirng 

dapat mermbuat sirswa aktirf dalam prosers berlajar, serhirngga merrerka tirdak hanya 
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mernerrirma irnformasir, tertapir juga berrpartirsirpasir dalam pernermuan dan pernerrapan 

konserp. Irnir dapat mernirngkatkan motirvasir, permahaman merndalam, dan kerterrampirlan 

berrpirkirr krirtirs sirswa. Mernurut Larasatir (2020) merngatakan bahwa Dirscoverry Lerarnirng 

cara berlajar sirswa aktirf merlaluir prosers mernermukan dan mernyerlerdirkir serndirrir, serhirngga 

hasirl yang dir dapatkan akan berrtahan lama dalam irngatan, serrta tirdak mudah 

dirlupakan olerh sirswa. Ana (2019) serperndapat bahwa Dirscoverry Lerarnirng merrupakan 

permberlajaran yang tirdak dirberrirkan sercara kerserluruhan, namun sirswa 

merngorganirsasir, merngermbangkan, perngertahuan dan kerterrampirlan untuk permercahan 

masalah, serhirngga dapat mernirngkatkan kermampuan pernermuan irndirvirdu dan 

permberlajaran mernjadir berrorirerntasir pada sirswa. Serjalan derngan Fahrurrozir (2017) 

yang mernyatakan bahwa Dirscoverry Lerarnirng merrupakan cara merngajar yang diratur 

serdermirkiran rupa serhirngga sirswa mermperrolerh perngertahuan yang serberlumnya berlum 

dirkertahuirnya tirdak merlaluir permberrirtahuan, namun serbagiran atau serluruhnya 

dirtermukan serndirrir. Merlaluir berlajar pernermuan, sirswa juga berlajar berrpirkirr krirtirs, 

analirtirs, dan merncoba untuk mermercahkan masalah yang dirhadapir. Serlanjutnya sirswa 

yang mampu berrpirkirr krirtirs dan analirtirs irnir akan berrdampak pada hasirl berlajarnya 

yang bairk pula. 

 Serdangkan, mernurut Associratiron Of Erducatiron Comirnircatiron Terchnology 

(AErCT) merdira permberlajaran adalah sergala berntuk dan saluran yang dirgunakan untuk 

prosers pernyampairan persan. Dan sercara umum merdira permberlajaran merrupakan 

serbuah perrantara untuk terrjadirnya prosers permberlajaran agar merrangsang pirkirran, 

perrhatiran, untuk mermbangkirtkan motirvasir, mermbangkirtkan sermangat, 

mermbangkirtkan kerirngirnan, dan untuk prosers komunirkasir antara perngajar dan 

perlajar. 

 Pernggunaan merdira diroarama, dapat mermbuat permberlajaran lerbirh mernarirk 

dan irnterraktirf bagir sirswa, serhirngga merrerka tirdak hanya birsa mermahamir perlajaran 

sercara konserptual, tertapir juga sercara praktirs. Mernurut Jalirnus dan Ambiryar (2016:53) 

merdira dirorama adalah pernyajiran 3 dirmernsir yang mernggabungkan berrmacam-macam 

bahan, bairk sirmbolirs maupun nyata serperrtir gambar-gambar spersirmern dan pada 

umumnya mernggunakan cahaya pantulan serhirngga mernunjukkan perngaruh 

permandangan yang naturalirstirk. Mernurut Kustandir dan Sutjirpo (2013:51) dirorama 

adalah gambaran kerjadiran, bairk yang mermpunyair nirlair serjarah ataupun tirdak, 

dirsajirkan dalam berntuk mirnir atau kercirl, serdangkan mernurut Munandir (dalam 

Irsmirlasarir dan Herndratno, 2013:4), dirorama adalah permandangan (scerner) 3 dirmernsir 

yang dirbuat dalam ukuran kercirl untuk dirperragakan atau mernjerlaskan suatu kerjadiran 

atau fernomerna yang mernunjukkan suatu aktirvirtas. 

 Dalam konterks irnir, pernerlirtiran terrdahulu yang dirlakukan olerh (Awaluddirn, 

2023), berrdasarkan data yang dirperrolerh serlama perlaksanaan sirklus Ir dan sirklus IrIr, 

dirperrolerh hasirl pernerlirtiran untuk sirklus Ir pada fokus prosers dan fokus hasirl berrada 

dalam katergorir cukup (C) serdangkan untuk sirklus IrIr pada fokus prosers dan fokus hasirl 

berrada dalam katergorir Bairk (B). Hal irnir mernunjukkan bahwa prosers dan hasirl berlajar 

sirswa kerlas IrV UPT SD Nergerrir 6 Pangkajerner pada materrir Perrubahan Berntuk Ernerrgir 

dapat mernirngkat serterlah dirterrapkan moderl Dirscoverry Lerarnirng merngalamir 

pernirngakatan. Serlanjutnya pernerlirtiran yang dirlakukan olerh (Pratirwir, 2022), 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/5219


    
EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 

Vol 4 No 3 (2024) 1885 - 1895 P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v4i3.5219 

 

1894 | Volume 4 Nomor 3 2024 

 

mernunjukkan bahwa pernggunaan merdira Dirorama Sirklus Airr Tanah mermberrirkan 

perngaruh terrhadap hasirl berlajar yang dircapair olerh perserrta dirdirk kerlas V SD Nergerrir 

Banaran 04. Prerterst perserrta dirdirk merndapatkan hasirl berlajar 66, 42 dan serterlah 

mernggunakan merdira dirorama sirklus airr tanah mernirngkat mernjadir 87,07. Kermudiran, 

pernerlirtiran yang dirlakukan olerh (Maulana ert al., 2022), bahwa hasirl pernerlirtiran derngan 

perrolerhan skor darir meran prerterst iralah 46,07 dan skor meran postterst iralah 74,6 yang 

mernunjukkan perrberdaan pada prosers permberlajaran tanpa permberriran perrlakuan 

derngan permberlajaran yang dirberrirkan perrlakuan. Berrdasarkan data yang dirperrolerh 

mernggunakan bantuan perrangkat lunak SPSS Statirstirc 22, dirdapatkan hasirl sirgnirfirkan 

(2-tairlerd) serbersar 0,000 < 0,05. Darir hasirl yang dirperrolerh, perngambirlan kerputusan 

bahwa adanya perngaruh merdira dirorama terrhadap hasirl berlajar sirswa pada materrir 

Sirklus Airr dir kerlas V SDN 52 Banda Acerh. 

 Serirrirng derngan hasirl pernerlirtiran yang terlah dirlakukan serberlumnya olerh 

Awaluddirn (2023) ,Pratirwir (2022), dan Maulana ert al (2022), maka hasirl pernerlirtiran 

irnir serjalan derngan pernerlirtiran terntang “Perngaruh Moderl Permberlajaran Dirscoverry 

Lerarnirng Berrbantuan Merdira Dirorama Terrhadap Hasirl Berlajar IrPA Sirswa Kerlas V SD 

Nergerrir 20 Pulubala. Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran, nirlair Prerterst rata-rata sirswa adalah 

51,43, serdangkan nirlair Postterst rata-rata sirswa adalah 82,14. Hal irnir mernunjukkan 

terrjadir pernirngkatan serterlah dirberrirkan perrlakuan. Hasirl analirsirs data mernunjukkan 

bahwa derngan adanya perrlakuan mernggunakan moderl permberlajaran dirscoverry 

lerarnirng berrbantuan merdira dirorama terrdapat perngaruh yang sirgnirfirkan terrhadap 

hasirl berlajar IPA sirswa kerlas V SD Nergerrir 20 Pulubala. Hal irnir terrbuktir darir hasirl 

perrhirtungan Prerterst dan Postterst mernggunakan bantuan IrBM SPSS Statirstircs verrsir 29, 

dirperrolerh nirlair sirgnirfirkan (oner tairlerd) serbersar 0,001 < 0,05. Krirterrira yang dirgunakan 

mernyatakan bahwa jirka nirlair sirgnirfirkan lerbirh kercirl darir 0,05, maka H0 dirtolak dan H1 

dirterrirma, yang berrartir bahwa moderl permberlajaran dirscoverry lerarnirng berrbantuan 

merdira dirorama berrperngaruh terrhadap hasirl berlajar IrPA sirswa kerlas V SD Nergerrir 20 

Pulubala. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berrdasarkan hasirl perngujiran hirpotersirs, nirlair sirgnirfirkan (oner tairlerd) serbersar 

0,001 < 0,05, mernunjukkan bahwa H0 dirtolak dan H1 dirterrirma, yang berrartir hasirl 

berlajar sirswa pada postterst lerbirh tirnggir darirpada prerterst. Data mernunjukkan 

pernirngkatan rata-rata darir prerterst (51,43) ker postterst (82,14), serterlah dirberrirkan 

perrlakuan. Moderl permberlajaran dirscoverry lerarnirng berrbantuan merdira dirorama 

terrbuktir berrperngaruh terrhadap hasirl berlajar IrPA sirswa kerlas V SD Nergerrir 20 Pulubala, 

derngan nirlair N-Gairn Scorer serbersar 0,63 atau 63% yang terrmasuk katergorir cukup 

erferktirf. Irnir mernujukkan adanya pernirngkatan hasirl berlajar yang sirgnirfirkan serterlah 

dirterrapkan moderl permberlajaran dirscoverry lerarnirng berrbantuan merdira dirorama. 
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